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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menemukan program keahlian kelistrikan 

yang dibutuhkan industri, kemampuan guru berdasarkan program keahlian, serta 

kebutuhan pengembangan kompetensi guru dan pengembangan program keahian 

pada bidang kelistrikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program keahlian 

yang ada, belum sepenuhnya relevan dengan kebutuhan industri. Program keahlian 

yang belum dapat dipenuhi SMK di Sumatera Utara adalah teknik informatik 

komputer dan teknik ototronik. Masih banyak program kehlian yang kekurang guru 

produktif, dan masih banyak guru produkti yang kompetensi kurang relevan dengan 

program keahlian yang ada. Dewasa ini sangat dibutuhkan adanya kemitraan antar 

SMK dengan lembaga diklat dan LPTK dalam rangka meningkatkan kualifikasi 

guru, serta diperlukannya dunia usaha dan industri dalam membangun SMK sebagai 

sumber tenaga kerja dalam bentuk kemitraan. Untuk mewujudkana pengembangan 

dan perluasan program keahlian di SMK diperlukan guru dan sarana prasarana, 

sehingga diperlukan kebijakan pemerintah dalam menfasilitasi SMK dalam 

memperoleh tenaga guru dan sarana pendidikan. Perguruan tinggi sangat 

berkepentingan dalam menyesuikan program studi dan kurikulum yang diajarkan di 

LPTK guna memenuhi jumlah dan kualifikasi guru yang relevan, agar SMK dapat 

membuka program keahlian yang sesuiai dengan kebutuhan indutri dan dunia usaha 

di Sumatera Utara 

Kata kunci: Program keahlian, bidang kelistrikan, pemetaan guru. 

 

 

Abstract: This Research bent on to find electrical proficiency program that required 

industry, teacher ability bases proficiency program, and need of teacher interest 

development and program development proficiency at electrical program. Research 

Result indicates that existing proficiency program, has not yet been fully relevant 

with industry need. Proficiency Program that have not yet can be fulfilled SMK in 

North Sumatra is technique informatika computer and technique ototronik. Still 

much proficiency programs that deficiency productive teacher, and still much 

teachers produktif that interest less relevant with existing  proficiency program. 

These days very required existence of collaboration between SMK by institute 

trainer and LPTK in order to improve teacher qualification, and the of corporate 

world and industry in developing SMK as the source of power in the form of 

collaboration. For personify development and extension of proficiency program in 

SMK are needed teacher and tools, until needed government policy in facilitating 

SMK in getting the teacher energy and education medium. College very have interest 

in adjust of study program and curriculum that taught in LPTK to fulfill amount and 

teacher qualification relevant, in order to SMK can open membership program that 

relevant with need industry and corporate world in North Sumatra. 
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A. PENDAHULUAN 

 Dewawa ini perhatian pemerintah 

pada sektor pendidikan cukup serius, 

khususnya pada jenjang Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK). Hal ini 

terlihat dari kebijakan  pemerintah yang 

bermaksud meningkatkan volume dan 

kapasitas SMK yang ada di Indoensia 

menjadi 70% dari kapasitas Sekolah 

Menengah Atas (SMA). Kondisi ini 

membuktikan bahwa sektor pendidikan 

vokasional sudah sangat diperlukan di 

Indonesia, karena pendidikan dan 

pelatihan merupakan salah satu wujud 

kebudayaan manusia yang harus tumbuh 

dan berkembang mengikuti dinamika 

perkembangan zaman. Penyempurnaan 

sistem pendidikan dan pelatihan di SMK 

perlu dilakukan terus menerus dan 

sistematik, selain untuk menyesuaikan 

dunia pendidikan dengan kebutuhan dan 

perkembangan ilmu dan teknologi dalam 

masyarakat, juga untuk menjawab 

tantangan masa depan. 

 Sekolah Menengah Kejuruan 

bidang Teknologi dan Industri 

merupakan institusi yang mengelola 

pendidikan keterampilan diharapkan 

dapat terus berkembang sesuai tuntutan 

perubahan dan kebutuhan manusia. 

Namun kenyataan menunjukkan bahwa 

akhir-akhir ini banyak kritik yang 

ditujukan pada lembaga yang 

melaksanakan pendidikan keterampilan, 

misalnya pihak industri yang menjadi 

pasangan dalam program Pendidikan 

Sistem Ganda (PSG) di Sumatera Utara 

meragukan kemampuan siswa yang 

mengikuti praktek di perusahaan, 

sehingga menjadi faktor penghambat 

pelaksanaan PSG tersebut (Bappeda 

Propsu, 2001). Para pemakai tenaga 

kerja juga meragukan lulusan lembaga 

pendidikan keterampilan, karena mereka 

menganggap bahwa keterampilan yang 

dimiliki belum layak pakai dan belum 

mampu mengimbangi perkembangan 

dan kemajuan teknologi yang cukup 

pesat. 

 Pendapat para pendidik lainnya 

bahwa lembaga pendidikan keterampilan 

harus dikelola dengan serius supaya 

menghasilkan para lulusan yang terampil 

dalam bidangnya masing-masing, guna 

mampu mengolah sumber daya yangada 

sebagai potensi daerah. Kebijakan ini 

sebagai salah satu upaya  untuk mengisi 

lapangan kerja terutama di daerah. 

Fenomena yang senantiasa menghantui 

sektor pendidikan dewasa ini adanya 

hasil-hasil penelitian yang 

mengungkapkan bahwa mutu pendidikan 

di Indonesia masih rendah dan bahkan 

ada yang mengungkapkan bahwa sistem 

pembelajaran kita kurang efektif, hal ini 

sejalan dengan data hasil ujian akhir 

nasional untuk SMK tahun 2003/2004 

yang hanya mencapai rata-rata 4,82 

(Asmara, 2004). Kenyataan tersebut 

menunjukkan bahwa kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan selama 

ini masih kurang efektif, kurang efisien 

dan kurang menggairahkan siswa 

belajar.Selanjutnya hasil penelitian 

Diknas Propsu juga menunjukkan bahwa 

rendahnya kemampuan guru dalam 

pengelolaan pembelajaran merupakan 

salah satu faktor yang menimbulkan 

rendahnya pencapaian hasil belajar 

siswa.Dengan demikian permasalahan 

utama yang dihadapi dalam pelaksanaan 

pendidikan di lembaga pendidikan 

keterampilan adalah masih rendahnya 

kompetensi lulusan, sehingga kurang 

mampu memenuhi tuntutan dunia kerja, 

serta rendahnya tingkat kesesuaian 

keterampilan yang dimiliki dengan 

kebutuhan masyarakat.Beberapa faktor 

dominan yang mempengaruhi keadaan 

tersebut antara lain metode 

pembelajaran, materi yang diajarkan, 

sumber daya manusia, lingkungan dan 

peralatan. Pihak pemerintah telah 

berupaya melakukan perbaikan terhadap 
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faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemampuan siswa tersebut, misalnya 

dengan melakukan perbaikan kurikulum 

secara berkelanjutan, meningkatkan 

kemampuan guru melalui pelatihan dan 

pemagangan, serta peningkatan sarana 

pelatihan, namun demikian belum 

banyak menunjukkan perubahan seperti 

yang diharapkan. 

 Pembenahan dalam hal apapun 

yang dilakukan, menurut Norton (1985) 

hasil terbaik dari lembaga pelatihan 

keterampilan dengan sifat terkini dan 

temporer haruslah selalu mengacu dan 

mengantisipasi secara cepat kepada 

berbagai perubahan baik kebutuhan 

maupun persyaratan kerja.  Dengan cara 

sperti itu, lembaga pendidikan 

keterampilan dapat dikatakan sebagai 

kendaraan bagi siswa untuk 

mengaplikasikan pengetahuan dan 

keterampilan yang telah dipelajari dalam 

suatu keahlian tertentu untuk berbagai 

alternatif lapangan kerja yang masih 

sejalan dengan keahlian tersebut (Pucel, 

1990). 

 Untuk menyongsong era 

globalisasi dan mempercepat 

pertumbuhan ekonomi Indonesia 

diperlukan sumber daya manusia yang 

memiliki keterampilan yang spesifik dan 

sesuai dengan kebutuhan lapangan 

kerja.Kenyataan menunjukkan bahwa di 

wilayah Sumatera Utara masih sangat 

tebatas tenaga teknisi yang dapat 

diandalkan,hal ini terjadi oleh karena 

lulusan SMK selama inibelum mampu 

untuk menunjukkan kemampuan yang 

baik dalam bidang yang digelutiuntuk 

bisa bekerja dan membuka usaha 

sendiri.Hal ini terjadi karena materi 

pelatihan belum sesuai dengan tuntutan 

kebutuhan lapangan kerja, terutama 

untuk membuka usaha mandiri 

(Situmorang, 2002).Padahal tujuan SMK 

adalah mempersiapkan peserta latih 

untuk bisa bekerja pada bidang usaha 

atau industri yang lazim disebut dengan 

dunia usaha/dunia industri (DU/DI) yang 

relevan dengan keterampilan yang 

dimiliki serta mampu untuk menciptakan 

lapangan pekerjaan.Dalam pelatihan di 

SMK peserta mendapat materi pelatihan 

untuk dapat menguasai pengetahuan dan 

keterampilan bidang keahlian tertentu 

sesuai dengan bidang keahlian yang ada 

di sekolah. Program bidang keahlian 

yang ada tentu saja sangat disesuaikan 

dengan peminatan yang ada, serta 

sumber daya yang tersedia, dan tentu 

saja serba terbatas, Oleh karena itu 

dalam rangka menunjang program 

peningkatan SMK perlu adanya dukunga 

terhadap analisis sumber daya, 

khususnya yang berkenaan dengan 

tenaga pendidik yang bertugas disekolah. 

Untuk mendukung dan 

mempercepat menghasilkan tenaga kerja 

yang berkualitas, maka peningkatan 

kapasitas dan kualitas SMK sangat 

diperlukan, hasil ini sejalan dengan 

program pemerintah yang bermaksud 

meningkatkan kapasitas SMK lebih 

besar dibandingkan dengan kapasitas 

SMA yang ada sekarang ini. Telah 

banyak upaya yang telah dilakukan 

pemerintah untuk meningkatkan kualitas 

lembaga pendidikan keterampilan, antara 

lain menjalin kerja sama dengan pihak 

industri, meningkatkan kemampuan 

instruktur, menyediakan peralatan 

latihan, dan lain-lain namun 

keterampilan yang diperoleh peserta 

belum memadai dan masih ditemukan 

kesenjangan antara  tenaga  kerja yang  

dihasilkan  balai latihan dengan DU/DI 

atau kebutuhan masyarakat di lapangan. 

Harus diakui bahwa mutu tenaga kerja 

Indonesia masih rendah baik dari segi 

pendidikan maupun dari segi 

keterampilan, padahal dunia kerja dan 

masyarakat menuntut mutu yang lebih 

baik (BPS, 1997). Hasil olahan data 

Depnaker mengenai Bursa Kesempatan 

Kerja menemukan angka perbandingan 

antara  pendaftar  sebagai  pencari kerja,  
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lowongan kerja, dan yang dapat terisi 

sesuai  dengan keterampilan yang 

dimiliki, adalah 10:2:1. Ini berarti bahwa 

dari sepuluh pencari kerja, dan dua 

lowongan yang tersedia, hanya satu yang 

dapat diterima karena mempunyai 

keterampilan sesuai dengan yang 

dikehendaki (Sagir, 1988). Hasil 

penelitian Sibuea dan Dirgayasa (2003) 

menemukan bahwa dalam rangka 

pelaksanaan PSG di Sumatera Utara 

ternyata sebesar 25,19 persen pihak 

industri yang menjadi industri pasangan 

dalam melaksanakan praktek industri 

memandang dan berasumsi bahwa 

kemampuan siswa SMK masih rendah 

dan meragukan. Blazely et. al (1997) 

mengemukakan bahwa pembelajaran di 

lembaga pendidikan cenderung sangat 

teoritik dan tidak terkait dengan 

lingkungan di mana anak berada, 

akibatnya anak tidak mampu 

menerapkan pelajaran yang diperoleh di 

lembaga pendidikan untuk memecahkan 

masalah kehidupan yang dihadapi 

sehari-hari dan seolah-olah pendidikan 

mencabut peserta didik dari 

lingkungannya sehingga merasa asing 

dalam masyarakatnya sendiri. Untuk itu 

perlu diberikan pelatihan yang 

mensinergikan berbagai materi latihan 

yang sesuai dengan bidang keterampilan 

yang diperlukan di masyarakat, industri, 

dan dunia usaha.Dengan bekal 

keterampilan yang relvan, lulusan SMK 

dapat memecahkan masalah kehidupan 

yang dihadapi termasuk mencari atau 

menciptakan pekerjaan bagi dirinya 

sendiri bahkan juga bagi orang lain. 

Untuk itu kiranya perlu dikembangkan 

bidang-bidang keahlian atau program-

program keahlian yang lebih spesifik 

untuk mendukung kebutuhan-kebutuhan 

dunia usaha dan industri yang 

berkembang sesuai dengan 

perkembangan teknologi yang ada. 

 Kemudian dari pengamatan 

selama ini ternyata sudah banyak jenis 

keterampilan yang dikembangkan 

selama ini sudah mengalami kejenuhan 

di Sumatera Utara, misalnya teknik sipil, 

dan ada pula bidang keahlian yang 

sangat digemari siswa seperti teknik 

otomotif, sehinga kebanyak sekolah 

membuka program keahlian sesuai 

dengan minat siswa, tanpa 

memperhatikan kompetensi guru atau 

SDM yang ada.  Kondisi ini 

menyebabkan banyak guru yang tidak 

dapat mengajar sesuai dengan bidang 

keahlian yang dimiliki, dan kondisi ini 

akan memperburuk kualitas SMK yang 

ada. Kondisi lain adalah rendahnya 

hubungan kemitraan antara SMK dengan 

pihak industri dan dunia usaha, sehingga 

informasi kebutuhan akan tenaga 

keterampilan yang berkeahlian khusus 

sangat jarang diperoleh pihak sekolah 

akibat program keahlian yang dibuak 

sekolah sesuai dengan minat siswa saja. 

Pada sisi lain kompetensi guru yang ada 

juga masih lemah, karena relevansi 

antara kurikulum lembaga penghasil 

tenaga kependidikan dengan bidang 

keahlian yang ada di SMK juga belum 

berjalan dengan baik. 

Berdasarkan  kenyataan di atas 

dapat disimpulkan  bahwa pemetaan 

kompetensi guru dan identifikasi 

program keahlian yang ada sangat perlu 

untuk dipetakan guna memperoleh 

gambaran yang nyata tentang kondisi 

SMK bidang kelistrikan di Sumatera 

Utara. Hasil pemetaan dan identifikasi 

tentu sangat diperlukan untuk kebutuhan 

restrukturisasi dan pengembangan 

program keahlian yang dibutuhkan dan 

sesuai dengan sumber daya yang 

tersedia. Informasi ini sangat diperlukan 

dalam pengambilan keputusan baik 

kepada pihak dinas pendidikan, pihak 

dunia industri dan dunia usaha, serta 

kepada pihak lembaga penghasil tenaga 

kependidikan. Oleh karena itu penelitian 

ini sangat penting dilakukan untuk 

menghasilkan informasi yang dimaksud 
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untuk mengembangkan kapasitas SMK 

yang ada. 

Pendidikan kejuruan secara 

sistemik merupakan sub-sistem dari 

sistem pendidikan nasional.Pendidikan, 

pada era industrialisasi seperti saat ini 

merupakan persyaratan utama yang 

harus dipenuhi oleh seorang calon tenaga 

kerja. Hal ini sesuai dengan peranan 

pendidikan itu sendiri, salah satu 

peranan pendidikan menurut Sudarsono 

(1985) yang mengutip pendapat ahli 

ekonomi pendidikan Harbison, 

mengungkapkan bahwa pendidikan 

mempunyai peranan penting untuk 

mengembangkan keterampilan, 

pengetahuan, dan kecakapan seseorang 

untuk ambil bagian dalam tenaga kerja.  

Pendidikan secara umum 

dibedakan antara pendidikan formal dan 

pendidikan non formal.Pendidikan 

formal merupakan pendidikan yang 

menonjol dalam perkembangan 

peradaban suatu bangsa.Di Indonesia 

pendidikan formal diselenggarakan pada 

jalur pendidikan persekolahan.Menurut 

Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 2 tahun 1989, tentang pendidikan 

nasional; jenis pendidikan yang temasuk 

jalur sekolah terdiri atas pendidikan 

umum, pendidikan kejuruan, pendidikan 

kedinasan, pendidikan keagamaan, 

pendidikan akademik dan pendidikan 

profesional.Pendidikan kejuruan yang 

dimaksud dalam undang-undang tersebut 

merupakan pendidikan yang 

mempersiapkan peserta didik untuk 

dapat bekerja pada bidang tertentu. 

Pendidikan kejuruan merupakan 

salah satu jenis pendidikan yang secara 

khusus membantu menyiapkan peserta 

didik untuk memasuki lapangan 

pekerjaan (NCRVE, 1981).Menurut 

Calhoun dan Finch (1982) pendidikan 

kejuruan sebagai bagian dari pendidikan 

memang dirancang untuk 

mempersiapkan seseorang memasuki 

dunia kerja. Pendapat lain yang 

diungkapkan oleh Evans (1971) bahwa 

pendidikan kejuruan adalah bagian dari 

sistem pendidikan yang mempersiapkan 

seseorang agar lebih mampu bekerja 

pada satu bidang pekerjaan dari pada 

bidang pekerjaan lainnya. Lebih jauh 

lagi Calhoun dan Finch (1982) 

mendefinisikan konsep pendidikan 

kejuruan, bahwa pendidikan kejuruan 

dirancang untuk mengembangkan 

keterampilan, kecakapan, pemahaman, 

sikap, kebiasaan kerja, dan nilai-nilai 

yang diperlukan untuk bekerja atau 

mengembangkan menjadi lebih 

produktip. Senada dengan definisi 

tersebut, Sukamto (1988) memberikan 

pendapat bahwa pendidikan kejuruan 

mencakup semua program pendidikan di 

berbagai jenjang yang bertujuan untuk 

membantu peserta didik 

mengembangkan potensinya ke arah 

suatu pekerjaan atau karir. 

Berdasarkan definisi tersebut 

disimpulkan bahwa salah satu ciri 

pendidikan kejuruan dan sekaligus 

membedakannya dengan jalur 

pendidikan yang lain adalah orientasinya 

pada penyiapan peserta didik dalam 

memasuki lapangan kerja. Oleh karena 

itu pendidikan kejuruan merupakan 

pendidikan yang memberikan bekal 

kepada peserta didik untuk dapat bekerja 

guna menopang kehidupannya (Finch 

dan Crunkilton, 1979).Ciri tersebut dapat 

dimengerti karena secara historis 

pendidikan kejuruan merupakan 

perkembangan dari latihan di dalam 

pekerjaan dan pola magang (Evans, 

1971).Anak di pedesaan secara tidak 

sadar magang mengikuti orang tua 

mereka bekerja, bahkan mereka magang 

dengan bekerja membantu orang tuanya. 

Jadi pengertian pendidikan kejuruan 

adalah jenis pendidikan yang 

mempersiapkan peserta  didik  untuk  

dapat bekerja pada bidang tertentu 

melalui pekerjaan yang sesuai dengan 

kemampuannya.  
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Perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang sangat cepat, 

membawa pengaruh terhadap pola kerja 

manusia.Pekerjaan semakin komplek 

dan memerlukan bekal pengetahuan dan 

keterampilan yang semakin tinggi 

pula.Pola magang dan latihan di dalam 

pekerjaan dirasa menjadi kurang 

memadai, karena tidak memberikan 

dasar teori dan keterampilan sebelum 

peserta didik memasuki lapangan kerja 

sebagai karyawan baru, sehingga 

berkembang bentuk sekolah dan latihan 

kejuruan yang memberikan bekal teori 

dan keterampilan sebelum peserta didik 

memasuki lapangan kerja. 

Dalam kaitan dengan bagaimana 

sekolah kejuruan mendekatkan 

programnya ke dunia kerja, Evans 

(1971) mengelompokkan sekolah 

kejuruan dalam lima kategori, yaitu (1) 

program pengarahan kerja, yaitu sekolah 

kejuruan memberikan pengetahuan dasar 

dan umum tentang berbagai jenis 

pekerjaan yang ada di masyarakat; (2) 

program persiapan kerja, yaitu sekolah 

kejuruan memberikan dasar-dasar sikap 

dan keterampilan kerja yang bersifat 

umum. Dengan kedua program tersebut, 

peserta didik mempunyai peluang yang 

lebih besar untuk mendapat pekerjaan; 

(3) program persiapan bidang pekerjaan 

secara umum, yaitu sekolah kejuruan 

memberikan bekal guna meningkatkan 

kemampuan kerja untuk bidang 

pekerjaan yang memerlukan 

pengetahuan peralatan sejenis; (4) 

program persiapan bidang kerja spesifik, 

yaitu sekolah kejuruan memberikan 

bekal yang sudah mengarah kepada jenis 

pekerjaan tertentu meskipun belum pada 

suatu perusahaan tertentu; dan (5) 

program pendidikan kejuruan khusus, 

yaitu mendidik siswa untuk memenuhi 

persyaratan yang diminta oleh suatu 

perusahaan tertentu.  

Dalam melaksanakan misinya 

pendidikan kejuruan mempunyai 

beberapa tujuan. Menurut Evans (1971) 

pendidikan kejuruan mempunyai tujuan 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

akan tenaga kerja, meningkatkan pilihan 

pendidikan bagi setiap individu, 

melayani sebagai dorongan motivasi 

untuk meningkatkan semua jenis 

pembelajaran. Sedangkan pendapat 

Finch dan Crunkilton (1979) 

menyebutkan bahwa salah satu tujuan 

utama pendidikan kejuruan adalah 

meningkatkan kemampuan peserta didik, 

sehingga dapat memperoleh kehidupan 

yang lebih baik dari sebelumnya.Hal ini 

didukung oleh pendapat Slamet PH 

(1997) bahwa bekal yang dipelajari 

dalam pendidikan kejuruan merupakan 

bekal untuk mengembangkan diri dalam 

bekerja. Dengan bekal kemampuan 

mengembangkan diri tersebut, 

diharapkan karir seseorang dapat 

meningkat dan pada gilirannya 

kehidupan mereka akan menjadi lebih 

baik.  

Dari beberapa tujuan pendidikan 

menengah kejuruan di atas dapat 

dinyatakan bahwa pendidikan menengah 

kejuruan mempunyai tugas khusus 

memberikan bekal pengetahuan dan 

keterampilan kepada peserta didik dalam 

upaya memasuki lapangan kerja, serta 

menghasilkan tenaga kerja terampil yang 

dibutuhkan oleh dunia kerja.Dalam 

kaitannya dengan kebutuhan lapangan 

kerja, Calhoun dan Finch (1982) 

menghendaki agar pendidikan kejuruan 

memberikan pengetahuan dan 

keterampilan yang sesuai dengan dunia 

kerja.Jika pengetahuan dan keterampilan 

yang diajarkan di sekolah identik dengan 

unsur-unsur yang ada di lapangan kerja 

dan situasi belajar di sekolah, maka 

peserta didik menjadi lebih siap untuk 

menghadapi pekerjaannya kelak. Hal ini 

sesuai dengan konsep transfer of 

learning yang dikemukakan oleh Harrow 

(1972)bahwa adanya unsur-unsur yang 

identik dan asosiasi stimulus-respon 
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yang serupa antara apa yang dipelajari di 

sekolah sebelumnya dan di tempat kerja 

akan memudahkan terjadinya transfer 

positif dalam kegiatan belajar. 

Program pendidikan menengah 

kejuruan berdasarkan Kurikulum SMK 

yang berlaku hingga tahun 2008, telah 

dikelompokkan 38 bidang keahlian dan 

131 kelompok program keahlian 

(Direktorat Pembinaan SMK, 

2008).Salah satu bidang keahlian yang 

banyak dibuka di SMK kejuruan adalah 

Bidang Keahlian Teknik Keternaga 

listrikan.Secara umum Program 

Keahlian Ketanaglistrikan di SMK 

mebawahi lima program keahlian yakni 

(1) Teknik Pembangkit Tenaga Listrik, 

(2) Teknik Pemanfaatan Tenaga Lustrik, 

(3) Teknik Distribusi Tenaga Listrik, (4), 

dan (5) Teknik Otomasi. Secara 

keseluruhan program kahlian yang ada 

pada pendidikan menengah kejuruan 

bertujuan menyiapkan tamatan untuk (1) 

memasuki lapangan kerja serta dapat 

mengembangkan sikap profesional 

dalam lingkup keahlian Teknik ketenaga 

lsitrikan,  (2) mampu memilih karir, 

mampu berkompetisi dan mampu 

mengembangkan diri dalam lingkup 

keahlian yang dimiliki, khususnya 

Teknik ketenagalsitrikan, (3) menjadi 

tenaga kerja tingkat menengah untuk 

mengisi kebutuhan dunia usaha dan 

dunia industri pada saat ini maupun 

masa yang akan datang dalam lingkup 

keahlian Teknik ketenaga lsitrikan, (4) 

menjadi warga negara yang produktif, 

adaptif, dan kreatif. 

Pembelajaran di SMK yang 

mengutamakan penguasaan kompetensi 

membutuhkan para pendidik yang 

memahami perkembangan di dunia luar 

sekolah.  Di SMK, siswa belajar untuk 

bisa mengerjakan, sedangkan di SMA 

siswa belajar untuk tahu. Tetapi, 

pendekatan yang dilakukan guru di SMK 

masih banyak yang  belum bisa 

menyesuaikan dengan kebutuhan tenaga 

yang siap kerja, (Marlock, 2008). 

Kondisi ini, terus terjadi, terutama 

karena guru SMK tidak banyak yang 

mempunyai pengalaman terjun langsung 

di dunia usaha dan industri. Padahal 

bekal pengalaman ini sangat penting 

bagi siswa yang akan langsung terjun ke 

dunia kerja. Menurut Marlock (2008) 

bahwa saat ini tidak sampai 50 persen 

guru SMK di Indonesia yang  

benar-benar memahami kebutuhan dunia 

kerja dan industri. 

 Peningkatan mutu pendidik SMK 

saat ini harus jadi fokus utama, 

khususnya pada kompetensi guru, karena 

bagaimana para guru bisa mentransfer 

keterampilan dan informasi 

perkembangan teknologi terbaru yang 

dipakai perusahaan-perusahaan jika 

mereka terbatas untuk bisa bersentuhan 

dengan kalangan industri. Jika ditinjau 

dari segi pendidikan, dari data dari 

Departemen Pendidikan Nasional, 

sebanyak 120.764 guru SMK 

berpendidikan S-1, sedangkan 1.691 

guru berpendidikan S-2. dan masih 

terdapat  33.297 guru yang 

berpendidikan SMA hingga D-3. 

Persoalan lain yang dihadapi guru SMK 

adalah masih belum mampu menerapkan 

pembelajaran yang aplikatif di dunia 

kerja. Misal dalam pembelajaran tertentu 

di SMK, guru sering terjebak pada gaya 

pembelajaran di SMA yang lebih banyak 

mengajarkan teori. Padahal, kebutuhan 

siswa SMK harus bisa 

menggunakannyauntuk berkomunikasi 

sesuai bidang keahliannya.Untuk 

menghidari kondisi-kondisi ini, sejumlah 

program yang dilakukan dan dipandang 

sesuai dengan kebutuhan adalah dengan 

mengembangkan kegiatan pemagangan 

guru-guru di sector industri. Kegiatan 

magang di perusahaan untuk guru 

biasanya difasilitasi dinas pendidikan. 

Jika kuota yang disediakan cukup 

banyak, guru dari suatu sekolah 

mempunyai kesempatan lebih banyak 



 Muhammad Amin: Pemetaan dan Pengembangan Program Kehalian … (24 -36) 

 

EducanduM                 Volume: VIII   Nomor: 2    Edisi: Desember 2015                     Page 31 

untuk mengirim pendidiknya bisa terjun 

langsung di dunia usaha dan 

industri.Selain itu sekolah sendiri 

mestinya punya inisiatif untuk 

mendatangkan guru tamu ke sekolah 

agar terjalin kemitraan yang baik antara 

sector industri dan sector pendidikan. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah 

Propinsi Sumatera Utara.Penelitian ini 

dilaksanakan di SMK serta dilaksanakan 

di luar SMK, dalam hal ini di lingkungan 

dunia usaha dan dunia industri yang 

tersebar di beberapa daerah di wilayah 

Propinsi Sumatera Utara.Untuk 

mencapai tujuan penelitian ini, maka 

penelitian secara keseluruhan 

menggunakan penelitian metode survey. 

Sesuai model pendekatan surveymaka 

pelaksanaan penelitian ini mengikuti 

langkah-langkah: identifikasi dan 

pendataan, analsisi data, dan perumusan 

proyeksi dan rekomendasi. 

Pada langkah awal 

dimaksudkanuntuk menemukan profil 

guru SMK berdasarkan bidang keahlian, 

kompetensi guru, serta profil SMK 

bidang keahlian kelistrikan, jenis 

program keahlian yang ada, kondisi 

siswa peminat, serta hasil identifikasi 

jenis keterampilan yang diperlukan 

dunia usaha dan industri yang terkait 

dengan bidang kelistrikan. Profil ini 

diperlukan untuk melakkan pemetaan 

kompetensi guru, restrukturisasi dan 

pengembangan program keahlian di 

SMK propinsi Sumatera Utara. 

Pelaksanaan tahap awal ini dilakukan 

dengan metode survai tentang jenis 

profil guru dan profil SMK yang 

dilakukan di SMK Negeri maupun SMK 

swasta di wilayah sumatera Utara. 

Tahapan selanjutnya dilakukan dengan 

identifikasi kebutuhan dunai usaha dan 

industri terkait dengan bidang keahlian 

kelistrikan yang dilakukan pada sektor 

industi dan dunia usaha yang tersebar di 

wialayah Sumatera Utara. Untuk 

kebutuhan tersebut, akan dilakukan 

survai dan pendataan untuk mendata 

guru SMK bidang kelistrikan untuk 

menemukan data rill tentang profil guru 

yang ada, serta mendata profil sekolah 

SMK yang ada berdasarkan bidang 

keahlian dan program keahlian untuk 

dapat memetakan guru beradasarkan 

program keahlian.  

Pada penelitian ini diperoleh 

informasi yang mengarah pada 

kebutuhan restrukturisasi bidang 

keahlian dan pengembangan program 

keahlian di SMK, sehingga diperoleh  

pemetaan yang berguna untuk kebutuhan 

restrukturisasi dan pengembangan 

program keahlian bagi SMK di wilayah 

Sumatera Utara. 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

 Berdasakan data yang diperoleh 

dari hasil penelitian menunjuk bahwa 

dari 785 SMK yang ada di wilayah 

Sumatera Utara baik yang berstatus 

Negeri maupun Swasta, terdapat 301 

sekolah yang membuka program bidang 

keahlian Teknologi Rekayasa, dan 

terdapat 222 sekolah yang membuka 

bidang keahlian Teknologi Infromatika 

Kompoter. Pada bidang keahlian 

teknologi rekayasa tedapat 18 program 

keahlian, namun yang sangat relevan 

dengan bidang kelistrikan meliputi 

program keahlian ketenaga listrikan, 

teknik pendingin dan tata udara, dan 

eketronika audio vidio. Program 

keahlian yang bertautan dengan bidang 

kelistrikan memang termasuk kurang 

berkembang, hal ini terlihat dari 

terbatsnya jumlah sekolah yang 

membuka program keahlian ketenaga 

listrikan (59) sekolah, sedangkan bidang 

keahlian elektronika 89 sekolah, dan 

teknik otomotif sebanyak 269 sekolah. 

Bidang keahlian yang cukup diminati di 
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Sumatera Utara dalam beberapa tahun 

terakhir ini adalah bidang keahliah 

teknologi informatika dan komputer 

(222 sekolah) dan program keahlian 

otomotif (269 sekolah). 

 Hasil pendataan jumlah tenaga 

guru pada 59 sekolah yang memiliki 

program keahliah ketenaga listrikan 

sepeti pada Tabel 1. Menunjukkan 

bahwa masih terdapat beberapa sekolah 

yang kekurangan guru produktif, 

disamping masih terdapat sejumlah guru 

yang mengajar tidak relevan dengan 

bidang keahliannya. 
 

Tabel 1.Data Jumlah Guru Produktif yang mengajar pada 59 Sekolah. 

 

Program Keahlian 
Jumlah 

Guru 

Pendidikan 
Kekurangan 

Diploma S1 S2 

Ketenaga Listrikan   

1. Teknik Instalasi Tenaga Listrik 255 37 217 1 41 

2. Teknik Transmisi Tenaga Listrik 9 0 9 0 0 

3. Teknik Distribusi Tenaga Listrik 36 5 31 0 4 

4. Tek Pembangkit tenaga Listrik 12 1 11 0 0 

Teknik Pendingin dan tata udara 5 

 

5 

 

1 

Teknik Elektronika 

    

 

1. Teknik Audi Vidio 105 20 83 2 19 

2. Tek. Otomasi Industri 10 2 8 0 8 

3. Tek Elektronika Industri 12 2 10 0 2 

Komputer dan Informatika 

    

 

Multi media 6 0 6 0 1 

Teknik Komputer dan jaringan 54 13 41 0 26 

Rekayasa perangkat lunak 5 0 5 0 7 

Teknik Otomotif 

    

 

Tek Kendaraan Ringan 464 64 396 4 77 

Jumlah 973 144 822 7 186 

 

 Hasil penelusuran terhadap dunia 

usaha dan industri, menunjukkan bahwa 

bidang keahlian ketenaga listrikan masih 

dibutuhkan, khususnya bidang instalasi 

tenaga listrik, dan pembangkitan tenaga 

listrik, dan teknik pendingin 

udara.Selanjutnya terdapat sejumlah 

perusahaan yang memerlukan 

peremajaan industry dengan teknologi 

baru, sehingga membutuhkan tenaga 

kerja yang berbasis elektronika industry 

atau otomasi industri.Secara keseluruhan 

dunia usaha dan industry memerlukan 

tenaga yang memeliki kompetensi 

dibidang komputer, baik dalam bidang 

manajeman maupun dalam bidang 

jaringan komputer. Temuan lain 
menunjukkan bahwa pada bidang 

otomotif sangat diperlukan tenaga yang 

memiliki keahlian dalam bidang 

kelistrikan otomotif, khususnya dalam 

bidang ototronik.  

 

2. Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa program keahlian 

yang berkembang di SMK belum 

sepenuhnya relevan dengan kebutuhan 

indutri.Kondisi ini merupakan salah satu 

menyebabkan banyaknya lulusan SMK 

yang memiliki waktu tunggu untuk 

bekerja cukup tinggi. Persoalan lain 

yang dihadapi sekolah dalam 

mengantasipasi kebutuhan dunia usaha 

dan industri adalah keterbatasan tenaga 

guru dalam bidang-bidang tertentu, 

khususnya program-program keahlian 
yang dibutuhkan stakeholders. LPTK 

sebagai salah satu penyedia tenaga guru 

belum ada meluluskan guru dalam 
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bidang teknik informatika, dan teknik 

otomotif  di Sumatera Utara, sehingga 

tenaga guru yang ada berasal dari non 

LPTK atau berasal dari propinsi lain. 

Keterbatasan jumlah dan kualifikasi guru 

yang relevan di SMK menjadi persoalan 

tersendiri, sehingga pengembangan 

program keahlian juga menjadi terbatas. 

Konsikuensi lahirnya Peraturan 

Pemerintah No 19/2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan dan Undang-

Undang No 14/2005 tentang Guru dan 

Dosen, serta memperhatikan rencana 

strategisDepartemen Pendidikan 

Nasional pada tahun 2010 

pengembangan SMK dengan proporsi 

70% dan SMA 30% yang memiliki 

jumlah bidang keahlian sebanyak 34 

(tiga puluh empat) dengan jumlah 

program keahlian sebanyak 121 (seratus 

dua puluh satu), merupakan tantangan 

dan kecemasan sekaligus harapan bagi 

lembaga pendidikan tinggi sebagai 

penyedia tenaga guru, oleh karena : (1) 

Kebutuhan penyediaan guru SMK yang 

akan terus berkembang sejalan dengan 

otonomi daerah, perkembangan iptek 

dan tuntutan global mengharuskan 

perguruan tinggi LPTK PTK untuk 

meningkatkan relevansi dengan terus 

melakukan reorientasi, diversifikasi, dan 

pengembangan program studi dan 

program keahlian, (2) Reorientasi 

perguruan tinggi LPTK PTK untuk 

meningkatkan relevansi dan kemampuan 

kompetensi bidang studi, utamanya 

untuk memperkuat bidang studi yang 

sudah ada,(3) Reorientasi program 

LPTK PTK tidak optimal karena 

pengadaan tenaga pendidik bisa di 

supply lulusan diploma empat (D IV) 

atau sarjana (S1) non LPTK. Apalagi 

dalam pengadaan guru menurut 

Kepmendiknas Nomor 20/U/2001 

tentang pengadaan guru yang tidak 

dihasilkan perguruan tinggi LPTK PTK, 

pelaksanaannya tidak konsisten. 

Hasil pendataan menunjukkan 

bahwa untuk program keahlian yang ada 

masih kekurangan sejumlah guru bidang 

produktif, pada sisi lain terdapat 

program keahlian yang sudah kelebihan 

guru, sehingga ada guru yang mengajar 

tidak relevan dengan bidang 

keahliannya.Pengembangan kompetensi 

guru perlu menjadi perhatian dalam 

upaya meningkatkan dan 

mengembangkan bidang keahlian di 

SMK. Mencermati kebutuhan dunia 

usaha dan industriakan tenaga kerja 

berimplikasi terhadap perlunya 

peningkatan kompetensi guru. Untuk 

meningkatkan kompetensi guru yang ada 

dapat dilakukan dengan memaksimalkan 

fungsi lembaga diklat, industri, dan 

LPTK dalam bentuk 

kemitraan.Kemitraan dengan lembaga 

diklat dan LPTK dapat dilakukan dengan 

melakukan pelatihan dalam bidang 

tertentu dalam rangka meningkatkan 

kompetensi dan profesinalisme guru, 

sedangkan kemitraan dengan pihak 

dunia usaha dan industry dimanfaatkan 

dalam membina kemampuan siswa 

maupun guru.Sudah banyak SMK yang 

memanfaatkan dunia kerja dan industri 

sebagai tempat praktik maupun sekedar 

difungsikan sebagai menambah wawasan 

tentang dunia kerja kepada peserta 

didiknya. 

Dapat dipahami bahwa masih 

banyak SMK yang tidak memiliki 

peralatan untuk praktik dalam memenuhi 

standar kompetensi atau tujuan yang 

ditentukan, menggunakan industri 

sebagai tempat praktik 

(outsourcing).Permasalahannya adalah 

pada saat ini jumlah industri tidak 

sebanding dengan jumlah siswa SMK 

yang memerlukannya sebagai tempat 

praktik.Sementara itu, masing-masing 

industri memiliki kapasitas yang terbatas 

untuk bisa menampung siswa SMK 

untuk praktik di industri tersebut. 

Kebijakan pemerintah yang mendorong 
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tumbuhnya jumlah SMK hingga menjadi 

70% SMK dan 30 % SMA semakin 

menambah masalah yang terkait dengan 

hal ini. Karena anggaran untuk 

penyediaan alat dan bahan praktik masih 

kurang, maka akan semakin  banyak 

SMK baru yang tidak mampu memenuhi 

kebutuhan alat dan bahan yang sesuai 

dengan tuntutan kurikulum dan standar 

kompetensi dunia kerja. Dampaknya, 

pelaksanaan praktik tidak mencapai 

target pencapaian kompetensi standar 

yang ditentukan atau standar dunia kerja.  

Kendala lain adalah, tidak semua siswa 

mampu memenhui standar kompetensi 

minimal yang ditentukan pihak industri, 

sehingga mereka takut mempekerjakan 

siswa SMK karena memiliki resiko pada 

kegagalan produksi, yang berakibat pada 

kerugian di pihak industri.   

 Sistem Magang juga merupakan 

salah satu sistem pendidikan kejuruan 

yang cukupefektif pada pendidikan 

vokasi.Sistem magang dapat 

dimafaatkan untuk mendidik guru dan 

siswa dalam menyiapkan seseorang 

untuk memperdalam dan menguasai 

keterampilan yang lebih rumit, dan sulit 

dilakukan melalui pendidikan masal di 

sekolah.Dalam sistem magang seorang 

yang belum ahli belajar dengan orang 

yang telah ahli dalam bidang keahlian 

tertentu.Sistem magang juga dapat 

membantu siswa SMK memahami 

budaya kerja, sikap profesional yang 

diperlukan, budaya mutu, dan pelayanan 

konsumen.Keterbatasan sistim magang 

adalah sistim ini hanya bisa menampung 

sedikit peserta magang.Sistem magang 

selama ini telah dipraktikkan oleh 

beberapa sekolah.Untuk mewujudkan 

kemitraan dalam bentuk magang, maka 

pihak industri perlu didorong untuk mau 

bekerjasama dengan SMK dan mau 

menerima guru dan siswa SMK 

melakukan praktik. Namun sekarang 

sistem ini sangat jarang dilakukan karena 

banyak industri yang masih merasa 

keberatan dengan system yang ada pada 

masa sekarang, dan  pemerintah belum 

berhasil menfasilitasi cara-cara ini. 

 Industri dan dunia usaha juga 

dapat dimanfaatkan oleh sekolah sebagai 

tempat pembelajaran tentang manajemen 

dan organisasi produksi. Siswa SMK 

kadang-kadang melakukan pengamatan 

cara kerja mesin dan produk yang 

dihasilkan dengan secara tidak langsung 

belajar tentang mutu dan efisiensi 

produk. Selain itu siswa juga belajar 

tentang manajemen dan organisasi 

industri untuk belajar tentang dunia 

usaha dan cara pengelolaan usaha, 

sehingga mereka memiliki wawasan dan 

pengetahuan tentang dunia usaha. 

Melalui belajar manajemen dan 

organisasi ini juga bisa menambah 

wawasan siswa pada dunia wirausaha. 

Siswa SMK kadang-kadang 

menggunakan industri sebagai objek 

wisata-belajar dengan sekedar 

mengamati dan melihat-lihat dari 

kejauhan proses produksi di industri. 

Mereka juga kadang-kadang 

mendapatkan informasi dari pengelola 

industri tentang organisasi dan para 

pengelolanya. 

 

D. PENUTUP 

 Berdasarkan pada hasil analisa 

data dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

(1) program keahlian yang berkembang 

di SMK belum sepenuhnya relevan 

dengan kebutuhan industry dan dunia 

usaha, (2) masih banyak program 

keahlian yang dibutuhkan dunia usaha 

dan industri tidak dibuka oleh sekolah 

karena kurannya tenaga guru yang 

relevan dan kurang memadainya sarana 

prasarana, (3) Pembinaan dan 

peningkatan kompetensi guru yang ada 

sangat diperlukan untuk mengimbangi 

perkembangan teknologi industri, dalam 

bentuk kemitraan antara SMK dengan 

lembaga Diklat dan LPTK, serta dengan 

pihak industri, (4) Kemitraan sekolah 
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dan industri harus dibangun berdasarkan 

kemauan dan saling membutuhkan. 

Pihak dunia kerja dan industri 

seharusnya menyadari bahwa pihak 

industri tidak akan mendapatkan tenaga 

kerja siap pakai yang mereka perlukan 

dengan persyaratan yang dikehendaki, 

tanpa membangun program pendidikan 

bersama. Perencanaan kurikulum dan 

praktiknya bisa disusun dengan pihak 

industri, (5) Pengembangan dan 

verivikasi bidang keahlian dan program 

studi di LPTK perlu dilakukan, 

khususnya dalam penyesuaian kurikulum 

dengan kebutuhan tenaga guru kejuruan. 

 Beberapa saran sesuai hasil 

penelitian adalah: (1) Sangat diperlukan 

model pengembangan program keahlian 

yang mengacu pada kebutuhan industry 

di wilayah Sumatera Utara, (2) Perlu 

dilakukan kemitraan antar lembaga 

dalam meningkatkan kompetensi dan 

profesionalisme guru kejuruan guna 

mendukung perluasan dan 

pengembangan biadang keahlian di 

SMK, (3) Untuk mewujudkana 

pengembangan dan perluasan program 

keahlian di SMK diperlukan guru dan 

sarana prasarana, sehingga diperlukan 

kebijakan pemerintah dalam 

menfasilitasi SMK dalam memperoleh 

tenaga guru dan sarana pendidikan, dan 

(5) Perguruan tinggi sangat 

berkepentingan dalam menyesuikan 

program studi dan kurikulum yang 

diajarkan di LPTK guna memenuhi 

jumlah dan kualifikasi guru yang 

relevan, agar SMK dapat membuka 

program keahlian yang sesuiai dengan 

kebutuhan indutri dan dunia usaha di 

Sumatera Utara. 
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